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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi teori humanistik terhadap 
kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Kesejahteraan guru merupakan 
faktor penting dalam mendukung kualitas pembelajaran dan keberhasilan pendidikan. 
Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang menghadapi berbagai 
permasalahan, seperti rendahnya kesejahteraan ekonomi, tingginya beban administrasi, 
tekanan kerja, serta kurangnya penghargaan dan dukungan emosional di lingkungan 
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui berbagai sumber literatur berupa 
buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan dokumen akademik yang berkaitan dengan 
teori humanistik dan kesejahteraan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
studi dokumentasi dan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teori humanistik memiliki relevansi yang kuat terhadap kesejahteraan guru di 
lingkungan pendidikan dasar. Teori humanistik menekankan pentingnya pemenuhan 
kebutuhan fisik, emosional, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri guru agar mampu 
menjalankan tugas pendidikan secara optimal. Lingkungan sekolah yang harmonis, 
kepemimpinan yang humanis, dukungan sosial, serta penghargaan terhadap profesi 
guru terbukti berpengaruh terhadap kesejahteraan emosional dan motivasi kerja guru. 
Selain itu, kesempatan pengembangan diri dan aktualisasi diri juga berkontribusi dalam 
meningkatkan kreativitas dan kualitas pembelajaran guru. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa kesejahteraan guru tidak hanya dipengaruhi oleh aspek material, tetapi juga oleh 
pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial sesuai dengan prinsip-prinsip teori 
humanistik. Oleh karena itu, penerapan pendekatan humanistik dalam lingkungan 
pendidikan dasar perlu diperkuat untuk menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman, 
manusiawi, dan mendukung profesionalisme guru. 

Kata Kunci: Teori Humanistik, Kesejahteraan Guru, Pendidikan Dasar, Aktualisasi Diri, 
Lingkungan Sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan kualitas sumber 

daya manusia. Keberhasilan pendidikan dasar tidak hanya ditentukan oleh kurikulum 

dan fasilitas pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas guru sebagai pelaksana 

utama proses pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

karakter, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik sejak usia dini. Oleh karena itu, 

kesejahteraan guru menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan agar proses 

pendidikan dapat berlangsung secara optimal. Kesejahteraan guru tidak hanya berkaitan 

dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup kebutuhan psikologis, penghargaan sosial, 

rasa aman, dan aktualisasi diri dalam lingkungan kerja (Maslow, 1954). 

Dalam praktiknya, masih banyak guru di lingkungan pendidikan dasar yang 

menghadapi berbagai tantangan terkait kesejahteraan. Beban administrasi yang tinggi, 

tuntutan profesionalisme, tekanan kerja, hingga minimnya penghargaan terhadap 

profesi guru sering kali menyebabkan stres kerja dan menurunnya motivasi mengajar. 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas pembelajaran serta hubungan 

interpersonal antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang 

mampu melihat guru sebagai individu yang memiliki kebutuhan emosional dan 

psikologis yang harus dipenuhi secara manusiawi (Rosyada, 2017). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami kesejahteraan guru adalah 

teori humanistik. Teori humanistik menekankan pentingnya pengembangan potensi 

manusia secara utuh melalui penghargaan terhadap kebutuhan individu, kebebasan 

berekspresi, serta penciptaan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi. 

Tokoh humanistik seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers menjelaskan bahwa 

manusia akan berkembang secara optimal apabila kebutuhan dasar hingga aktualisasi 

dirinya terpenuhi (Rogers, 1961). 

Penerapan teori humanistik dalam dunia pendidikan memberikan penekanan pada 

pentingnya hubungan interpersonal yang positif antara pimpinan sekolah, guru, dan 

peserta didik. Lingkungan kerja yang menghargai guru, memberikan kesempatan 

berkembang, serta mendukung kebebasan berpendapat akan meningkatkan rasa 

nyaman dan kepuasan kerja guru. Ketika guru merasa dihargai dan diperhatikan, maka 

motivasi kerja, loyalitas, dan kualitas pengajaran juga akan meningkat. Dengan 
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demikian, teori humanistik memiliki relevansi yang kuat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar (Uno, 2016). 

Fenomena rendahnya kesejahteraan guru masih menjadi perhatian serius di 

berbagai daerah di Indonesia. Banyak guru honorer di sekolah dasar menerima gaji yang 

rendah dan tidak sebanding dengan tanggung jawab pekerjaan yang mereka jalankan. 

Selain itu, beberapa guru juga mengalami tekanan akibat tuntutan administrasi yang 

berlebihan serta kurangnya dukungan emosional dari lingkungan kerja. Kondisi tersebut 

menimbulkan kelelahan kerja, menurunnya semangat mengajar, bahkan keinginan 

untuk meninggalkan profesi guru (Mulyasa, 2015). 

Di sisi lain, perkembangan dunia pendidikan pada era modern menuntut guru 

untuk terus beradaptasi dengan perubahan teknologi, kurikulum, dan metode 

pembelajaran. Tuntutan tersebut sering kali tidak diimbangi dengan dukungan 

kesejahteraan yang memadai. Guru dituntut profesional, kreatif, dan inovatif, namun 

pada kenyataannya masih banyak guru yang mengalami tekanan psikologis akibat 

kurangnya penghargaan dan dukungan dari institusi pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesejahteraan guru tidak dapat dipisahkan dari pendekatan kemanusiaan dalam 

pengelolaan pendidikan (Sagala, 2013). 

Teori humanistik memberikan pandangan bahwa kesejahteraan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar dan rasa penghargaan dalam lingkungan 

sosialnya. Dalam konteks guru, kebutuhan tersebut meliputi rasa aman dalam pekerjaan, 

hubungan sosial yang harmonis, penghargaan atas kinerja, serta kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi, guru akan memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 

(Baharuddin & Makin, 2016). 

Abraham Maslow melalui hierarki kebutuhan menjelaskan bahwa individu 

membutuhkan pemenuhan kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan 

aktualisasi diri secara bertahap. Guru yang belum memperoleh kesejahteraan ekonomi 

dan rasa aman dalam pekerjaannya akan sulit mencapai tahap aktualisasi diri sebagai 

pendidik profesional. Oleh sebab itu, teori humanistik dapat menjadi landasan penting 

dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan guru di sekolah dasar 

(Maslow, 1968). 
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Selain Maslow, Carl Rogers juga menekankan pentingnya lingkungan yang 

mendukung perkembangan individu secara positif. Menurut Rogers, seseorang akan 

berkembang dengan baik apabila berada dalam lingkungan yang memberikan 

penerimaan, penghargaan, dan empati. Dalam lingkungan sekolah, dukungan kepala 

sekolah, rekan kerja, dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

emosional guru. Ketika guru merasa diterima dan dihargai, maka mereka akan 

menunjukkan kinerja yang lebih optimal (Rogers, 1969). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suryani menunjukkan bahwa guru 

yang memperoleh dukungan psikologis dari lingkungan sekolah memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang lebih tinggi. Dukungan sosial tersebut membuat guru merasa lebih 

nyaman dan termotivasi dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dasar 

(Suryani, 2020). 

Penelitian lain oleh Rahmat menjelaskan bahwa penghargaan terhadap profesi 

guru dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas kerja guru sekolah dasar. Guru yang 

memperoleh penghargaan dari lembaga pendidikan cenderung menunjukkan dedikasi 

yang lebih baik dibandingkan guru yang kurang mendapatkan perhatian dari institusi 

pendidikan (Rahmat, 2021). 

Selanjutnya, penelitian oleh Wulandari menunjukkan bahwa pendekatan 

humanistik dalam kepemimpinan sekolah mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih nyaman bagi guru. Kepemimpinan yang bersifat humanis dapat meningkatkan 

hubungan interpersonal serta mengurangi tekanan kerja yang dialami guru (Wulandari, 

2022). 

Penelitian oleh Hidayat juga menemukan bahwa hubungan interpersonal yang 

harmonis antara kepala sekolah dan guru berpengaruh terhadap kesejahteraan 

emosional guru. Guru yang memiliki hubungan kerja yang baik dengan pimpinan 

sekolah cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan motivasi kerja yang 

lebih tinggi (Hidayat, 2021). 

Sementara itu, penelitian oleh Putra menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan 

aktualisasi diri guru dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. 

Guru yang diberi kesempatan untuk berkembang dan menunjukkan potensinya akan 

lebih aktif dalam menciptakan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 

(Putra, 2023). 
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas kesejahteraan guru dan pendekatan 

humanistik, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek motivasi kerja, 

kepemimpinan, atau kepuasan kerja secara umum. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji relevansi teori humanistik terhadap kesejahteraan guru di lingkungan 

pendidikan dasar masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan konsep kebutuhan manusia menurut teori humanistik dengan kondisi 

nyata kesejahteraan guru di sekolah dasar (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang 

menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai relevansi teori humanistik 

terhadap kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Kajian ini penting untuk 

memberikan pemahaman bahwa kesejahteraan guru tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor material, tetapi juga oleh kebutuhan psikologis dan sosial yang harus dipenuhi 

secara manusiawi dalam lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi teori humanistik terhadap 

kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pemenuhan kebutuhan psikologis, sosial, 

dan aktualisasi diri guru dapat memengaruhi motivasi kerja serta kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

humanis dan berorientasi pada kesejahteraan guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan menganalisis secara mendalam relevansi teori 

humanistik terhadap kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Penelitian 

kualitatif menekankan pada pemahaman makna, interpretasi, serta analisis fenomena 

sosial berdasarkan data deskriptif yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah 

(Sugiyono, 2019). 

Jenis penelitian kepustakaan digunakan karena data penelitian diperoleh melalui kajian 

terhadap berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, 

prosiding, dan dokumen akademik lainnya yang berkaitan dengan teori humanistik dan 
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kesejahteraan guru. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi konsep, teori, dan hasil penelitian sebelumnya guna membangun 

analisis yang komprehensif mengenai hubungan teori humanistik dengan kesejahteraan 

guru sekolah dasar (Zed, 2014). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer berupa buku-buku teori humanistik yang ditulis oleh 

tokoh utama seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers, serta jurnal penelitian yang 

membahas kesejahteraan guru dan pendidikan humanistik. Sementara itu, sumber data 

sekunder berasal dari artikel ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, dan dokumen pendukung 

lain yang relevan dengan topik penelitian (Moleong, 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. Peneliti 

mengumpulkan berbagai referensi yang berkaitan dengan teori humanistik, 

kesejahteraan guru, motivasi kerja guru, serta kondisi pendidikan dasar. Data yang 

diperoleh kemudian dicatat, diklasifikasikan, dan dianalisis berdasarkan fokus 

penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis yang dapat 

mendukung analisis penelitian secara sistematis dan objektif (Arikunto, 2016). 

Proses analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Analisis isi digunakan untuk memahami makna, konsep, serta hubungan antara teori 

humanistik dan kesejahteraan guru berdasarkan data yang ditemukan dalam berbagai 

literatur. Tahapan analisis dimulai dari reduksi data, penyajian data, hingga penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih sumber yang relevan dengan 

fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif agar 

memudahkan proses interpretasi dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai 

referensi, baik buku maupun jurnal ilmiah, sehingga data yang diperoleh memiliki 

tingkat validitas yang lebih kuat. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang 

terhadap sumber-sumber yang digunakan agar informasi yang diperoleh sesuai dengan 

konteks penelitian dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Lexy J. 

Moleong, 2018). 

Penelitian ini berfokus pada analisis relevansi teori humanistik terhadap kesejahteraan 

guru di lingkungan pendidikan dasar. Fokus penelitian meliputi pemenuhan kebutuhan 
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psikologis guru, penghargaan terhadap profesi guru, hubungan interpersonal di 

lingkungan sekolah, serta aktualisasi diri guru dalam proses pembelajaran. Fokus 

tersebut dianalisis berdasarkan perspektif teori humanistik Abraham Maslow dan Carl 

Rogers. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai pentingnya pendekatan humanistik dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi lembaga pendidikan dan pengambil kebijakan dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih humanis dan mendukung kesejahteraan guru secara 

menyeluruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar Guru dalam Perspektif Teori Humanistik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan guru di lingkungan 

pendidikan dasar memiliki hubungan yang erat dengan pemenuhan kebutuhan dasar 

manusia sebagaimana dijelaskan dalam teori humanistik Abraham Maslow. Guru tidak 

hanya membutuhkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga rasa aman, penghargaan, 

hubungan sosial yang baik, dan kesempatan untuk mengembangkan diri. Dalam 

praktiknya, masih banyak guru sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut, terutama guru honorer yang memiliki pendapatan 

rendah dan keterbatasan jaminan kerja. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kesejahteraan ekonomi 

menyebabkan sebagian guru mengalami tekanan psikologis dan menurunnya motivasi 

kerja. Beban administrasi yang tinggi, tuntutan profesionalisme, dan kurangnya 

dukungan institusi pendidikan menjadi faktor yang memperberat kondisi tersebut. Guru 

yang belum memperoleh rasa aman dalam pekerjaan cenderung sulit mencapai tahap 

aktualisasi diri sebagai pendidik profesional. 

Selain kebutuhan ekonomi, kebutuhan sosial juga menjadi aspek penting dalam 

kesejahteraan guru. Guru yang memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan 

kepala sekolah dan rekan kerja menunjukkan tingkat kenyamanan kerja yang lebih 

tinggi. Lingkungan sekolah yang harmonis mampu menciptakan suasana kerja yang 
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mendukung stabilitas emosional guru sehingga mereka dapat melaksanakan tugas 

pembelajaran dengan lebih optimal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan penghargaan 

memiliki pengaruh besar terhadap motivasi kerja guru. Guru yang memperoleh apresiasi 

atas kinerja dan pengabdiannya merasa lebih dihargai dan memiliki semangat kerja yang 

lebih tinggi. Penghargaan tersebut tidak hanya berbentuk materi, tetapi juga pengakuan 

sosial, perhatian dari pimpinan sekolah, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah. 

Dengan demikian, teori humanistik memberikan pemahaman bahwa kesejahteraan 

guru harus dilihat secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, emosional, sosial, dan 

psikologis. Pemenuhan kebutuhan tersebut menjadi dasar penting dalam menciptakan 

guru yang profesional dan berkualitas di lingkungan pendidikan dasar. 

 

2. Peran Lingkungan Sekolah terhadap Kesejahteraan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar 

terhadap kesejahteraan guru. Dalam teori humanistik Carl Rogers dijelaskan bahwa 

individu akan berkembang secara optimal apabila berada dalam lingkungan yang 

memberikan penerimaan, penghargaan, dan empati. Hal tersebut juga berlaku dalam 

dunia pendidikan, di mana guru membutuhkan lingkungan kerja yang nyaman dan 

suportif agar mampu menjalankan tugasnya secara maksimal. 

Berdasarkan hasil kajian, sekolah yang menerapkan komunikasi terbuka dan 

hubungan interpersonal yang baik cenderung memiliki guru dengan tingkat kepuasan 

kerja yang lebih tinggi. Kepala sekolah yang memberikan perhatian terhadap kondisi 

guru, mendengarkan aspirasi guru, serta memberikan dukungan emosional mampu 

menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. Kondisi tersebut membuat guru merasa 

dihargai dan diterima dalam lingkungan kerja. 

Selain itu, kerja sama yang baik antar guru juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan emosional guru. Guru yang memiliki hubungan sosial yang 

positif dengan rekan kerja cenderung lebih mampu mengatasi tekanan pekerjaan 

dibandingkan guru yang bekerja dalam lingkungan individualis dan kurang harmonis. 

Dukungan sosial dari sesama guru membantu menciptakan rasa nyaman dan 

meningkatkan semangat kerja. 
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Penelitian juga menemukan bahwa lingkungan sekolah yang terlalu menekan dan 

berorientasi pada target administratif dapat menyebabkan stres kerja pada guru. 

Tuntutan administrasi yang berlebihan membuat guru kehilangan waktu untuk 

mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Akibatnya, guru mengalami kelelahan 

emosional dan penurunan motivasi mengajar. 

Oleh karena itu, penerapan pendekatan humanistik dalam pengelolaan sekolah 

menjadi penting untuk meningkatkan kesejahteraan guru. Lingkungan sekolah yang 

humanis dapat membantu guru merasa lebih aman, nyaman, dan termotivasi dalam 

menjalankan proses pendidikan di sekolah dasar. 

 

3. Aktualisasi Diri Guru dan Dampaknya terhadap Kualitas Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktualisasi diri merupakan salah satu faktor 

penting dalam kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Dalam teori 

humanistik, aktualisasi diri merupakan tahap tertinggi kebutuhan manusia, yaitu 

kondisi ketika individu mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

secara optimal. Guru yang memperoleh kesempatan untuk berkembang cenderung 

memiliki motivasi kerja dan kualitas pembelajaran yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru yang diberikan kesempatan mengikuti 

pelatihan, seminar, dan pengembangan profesional menunjukkan tingkat kreativitas 

yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Mereka lebih aktif menggunakan metode 

pembelajaran inovatif dan mampu menciptakan suasana belajar yang menarik bagi 

peserta didik. Kesempatan untuk berkembang membuat guru merasa dihargai sebagai 

individu yang memiliki kompetensi dan potensi profesional. 

Selain itu, guru yang mampu mencapai aktualisasi diri menunjukkan rasa percaya 

diri yang lebih tinggi dalam menjalankan tugasnya. Mereka lebih terbuka terhadap 

perubahan, mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan, serta 

memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap profesinya. Kondisi tersebut berdampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional guru 

berpengaruh langsung terhadap hubungan guru dan peserta didik. Guru yang merasa 

nyaman dan bahagia dalam pekerjaannya cenderung lebih sabar, ramah, dan perhatian 



10 
 

terhadap kebutuhan siswa. Sebaliknya, guru yang mengalami tekanan psikologis lebih 

mudah merasa lelah dan kurang optimal dalam mengelola pembelajaran. 

Dengan demikian, aktualisasi diri guru tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

individu guru, tetapi juga berpengaruh terhadap kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Penerapan teori humanistik dalam dunia pendidikan dasar dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan potensi guru 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif, humanis, dan berkualitas. 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori humanistik memiliki relevansi yang 

sangat kuat terhadap kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Teori 

humanistik menempatkan manusia sebagai individu yang memiliki kebutuhan fisik, 

emosional, sosial, dan psikologis yang harus dipenuhi agar mampu berkembang secara 

optimal. Dalam konteks pendidikan dasar, guru tidak hanya berperan sebagai tenaga 

pengajar, tetapi juga sebagai individu yang membutuhkan penghargaan, rasa aman, 

dukungan sosial, dan kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena 

itu, kesejahteraan guru tidak dapat dipahami hanya dari aspek ekonomi semata, 

melainkan harus dilihat secara menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip humanistik 

(Jalaluddin, 2018). 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar guru 

masih menjadi permasalahan utama di lingkungan pendidikan dasar. Kondisi ini sejalan 

dengan teori hierarki kebutuhan yang menjelaskan bahwa manusia harus memenuhi 

kebutuhan fisiologis dan rasa aman sebelum mencapai tahap penghargaan dan 

aktualisasi diri (Muhibbin Syah, 2016). Guru yang mengalami ketidakstabilan ekonomi 

dan tekanan pekerjaan cenderung mengalami kesulitan dalam meningkatkan motivasi 

kerja dan kualitas pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan 

ekonomi tetap menjadi fondasi penting dalam mendukung profesionalisme guru. 

Selain kebutuhan ekonomi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebutuhan 

sosial dan emosional memiliki pengaruh besar terhadap kesejahteraan guru. Lingkungan 

sekolah yang harmonis mampu menciptakan rasa nyaman bagi guru sehingga mereka 

dapat bekerja dengan lebih tenang dan percaya diri. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
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kurang suportif dapat menyebabkan tekanan psikologis dan menurunkan semangat 

kerja guru (Sardiman A.M., 2019). 

Diskusi penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan interpersonal antara 

kepala sekolah dan guru menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

guru. Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan humanistik cenderung lebih 

memperhatikan kondisi emosional guru serta memberikan ruang komunikasi yang 

terbuka. Sikap tersebut membuat guru merasa dihargai dan memiliki dukungan moral 

dalam menjalankan tugas pendidikan. Dengan demikian, kepemimpinan humanistik 

dapat menciptakan budaya sekolah yang lebih demokratis dan humanis (Oemar 

Hamalik, 2017). 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani yang menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis guru dipengaruhi oleh 

dukungan sosial di lingkungan sekolah. Penelitian tersebut menemukan bahwa guru 

yang memperoleh perhatian dari kepala sekolah dan rekan kerja memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang lebih baik (Fitriani, 2020). Persamaan penelitian ini terletak pada 

pentingnya hubungan interpersonal dalam meningkatkan kenyamanan kerja guru. 

Namun, penelitian ini lebih menekankan pada relevansi teori humanistik sebagai 

landasan utama dalam memahami kesejahteraan guru secara menyeluruh. 

Penelitian oleh Prasetyo juga menunjukkan bahwa penghargaan terhadap profesi 

guru berpengaruh terhadap motivasi mengajar dan loyalitas kerja. Guru yang 

memperoleh pengakuan atas kinerjanya merasa lebih termotivasi dalam melaksanakan 

tugas pendidikan (Prasetyo, 2021). Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini 

yang menempatkan penghargaan sebagai salah satu kebutuhan penting dalam teori 

humanistik. Perbedaannya, penelitian Prasetyo lebih fokus pada aspek motivasi kerja, 

sedangkan penelitian ini mengaitkannya dengan kesejahteraan guru secara psikologis 

dan emosional. 

Selanjutnya, penelitian oleh Handayani menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang demokratis mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman bagi 

guru sekolah dasar (Handayani, 2022). Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

hasil penelitian ini, yaitu pentingnya kepemimpinan humanis dalam menciptakan 

suasana kerja yang kondusif. Akan tetapi, penelitian ini lebih menekankan bahwa 
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lingkungan kerja yang humanis tidak hanya berdampak pada kenyamanan kerja, tetapi 

juga pada pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri guru. 

Penelitian oleh Saputra menemukan bahwa guru yang memperoleh kesempatan 

mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional menunjukkan tingkat kreativitas 

pembelajaran yang lebih tinggi (Saputra, 2021). Temuan tersebut mendukung hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa aktualisasi diri menjadi faktor penting dalam 

kesejahteraan guru. Perbedaannya, penelitian Saputra lebih menitikberatkan pada 

peningkatan kompetensi profesional, sedangkan penelitian ini melihat aktualisasi diri 

sebagai bagian dari kebutuhan psikologis dalam teori humanistik. 

Selain itu, penelitian oleh Nurhayati menjelaskan bahwa beban administrasi yang 

berlebihan menyebabkan stres kerja pada guru sekolah dasar (Nurhayati, 2020). Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menemukan bahwa tekanan 

pekerjaan dapat menurunkan kesejahteraan emosional guru. Namun, penelitian ini 

memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak hanya membahas tekanan kerja, tetapi 

juga mengaitkan kesejahteraan guru dengan kebutuhan penghargaan, hubungan sosial, 

dan aktualisasi diri. 

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang secara khusus menghubungkan 

teori humanistik dengan kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. Penelitian 

sebelumnya cenderung membahas kesejahteraan guru dari aspek ekonomi, motivasi 

kerja, atau kepemimpinan sekolah secara terpisah. Sementara itu, penelitian ini 

mengintegrasikan seluruh aspek tersebut ke dalam perspektif teori humanistik sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kesejahteraan guru (Nana 

Syaodih Sukmadinata, 2015). 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kesejahteraan guru memiliki 

hubungan langsung dengan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Guru yang merasa 

nyaman secara emosional cenderung lebih kreatif, sabar, dan aktif dalam mengajar. 

Mereka mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta 

membangun hubungan positif dengan peserta didik. Sebaliknya, guru yang mengalami 

tekanan psikologis dan kelelahan kerja menunjukkan penurunan semangat mengajar 

dan kurang optimal dalam mengelola pembelajaran (Syaiful Bahri Djamarah, 2015). 
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Dalam konteks pendidikan dasar, penerapan teori humanistik menjadi penting 

karena peserta didik pada usia dasar membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

hangat dan penuh perhatian. Guru yang memiliki kesejahteraan emosional yang baik 

akan lebih mudah menunjukkan sikap empati dan kepedulian terhadap peserta didik. 

Dengan demikian, kesejahteraan guru tidak hanya berdampak pada individu guru, 

tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional peserta didik di 

sekolah dasar (Tohirin, 2014). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar kebijakan pendidikan masih 

lebih menitikberatkan pada aspek administratif dan akademik dibandingkan 

kesejahteraan psikologis guru. Padahal, pendekatan humanistik menegaskan bahwa 

manusia membutuhkan keseimbangan antara kebutuhan material dan emosional untuk 

dapat berkembang secara optimal. Jika kesejahteraan emosional guru diabaikan, maka 

kualitas pendidikan juga akan mengalami penurunan karena guru tidak dapat 

menjalankan tugasnya secara maksimal (Ahmad Tafsir, 2017). 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dapat 

menjadi solusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih manusiawi. 

Sekolah tidak hanya menjadi tempat kerja bagi guru, tetapi juga menjadi ruang sosial 

yang mendukung perkembangan pribadi dan profesional guru. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya penghargaan terhadap martabat manusia serta hubungan 

interpersonal yang sehat dalam lingkungan pendidikan. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi lembaga pendidikan dan 

pemerintah. Peningkatan kesejahteraan guru tidak cukup dilakukan melalui 

peningkatan gaji atau tunjangan semata, tetapi juga perlu disertai dengan penciptaan 

lingkungan kerja yang suportif, penghargaan terhadap profesi guru, serta pemberian 

kesempatan pengembangan diri secara berkelanjutan. Dengan demikian, guru dapat 

mencapai kesejahteraan secara menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip humanistik 

(Anas Sudijono, 2018). 

Berdasarkan hasil diskusi, dapat dipahami bahwa teori humanistik memberikan 

kontribusi besar dalam memahami kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar. 

Pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri 

menjadi faktor utama yang memengaruhi motivasi kerja dan kualitas pembelajaran guru. 

Oleh sebab itu, penerapan nilai-nilai humanistik dalam sistem pendidikan perlu 
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diperkuat agar tercipta lingkungan pendidikan yang lebih humanis, nyaman, dan 

mendukung perkembangan guru secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teori 

humanistik memiliki relevansi yang sangat kuat terhadap kesejahteraan guru di 

lingkungan pendidikan dasar. Teori humanistik memandang guru sebagai individu 

yang memiliki kebutuhan fisik, emosional, sosial, dan psikologis yang harus dipenuhi 

agar mampu berkembang dan menjalankan tugas pendidikan secara optimal. 

Kesejahteraan guru tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup 

rasa aman, penghargaan, hubungan interpersonal yang baik, serta kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai permasalahan 

kesejahteraan guru di lingkungan pendidikan dasar, seperti rendahnya pendapatan, 

tingginya beban administrasi, tekanan kerja, dan kurangnya dukungan emosional dari 

lingkungan sekolah. Kondisi tersebut dapat memengaruhi motivasi kerja, kesehatan 

psikologis, serta kualitas pembelajaran guru. Oleh karena itu, pendekatan humanistik 

menjadi penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih manusiawi dan 

mendukung kesejahteraan guru secara menyeluruh. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa lingkungan sekolah yang harmonis, 

kepemimpinan yang humanis, dukungan sosial, serta penghargaan terhadap profesi 

guru memiliki pengaruh besar terhadap kesejahteraan emosional dan psikologis guru. 

Guru yang merasa dihargai dan didukung cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih 

tinggi, lebih kreatif dalam pembelajaran, serta mampu membangun hubungan positif 

dengan peserta didik. 

Selain itu, aktualisasi diri menjadi salah satu faktor penting dalam kesejahteraan 

guru. Guru yang diberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi, mengikuti 

pelatihan, dan berinovasi dalam pembelajaran menunjukkan kualitas kerja yang lebih 

baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri dapat 

meningkatkan profesionalisme guru sekaligus kualitas pendidikan dasar. 
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Dengan demikian, penerapan teori humanistik dalam dunia pendidikan dasar 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kesejahteraan guru. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya penghargaan terhadap martabat manusia, hubungan 

interpersonal yang sehat, serta pemenuhan kebutuhan psikologis guru. Oleh sebab itu, 

lembaga pendidikan dan pemerintah perlu memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap kesejahteraan guru, baik dari aspek material maupun nonmaterial, agar tercipta 

proses pendidikan yang lebih efektif, humanis, dan berkualitas. 
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